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Lampiran 1. Surat Keterangan Identifikasi Tumbuhan Spondias pinnata 

(L.F) Kurz  
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Lampiran 1. Lanjutan ... 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearance 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas 

Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Sampel Uji  

 

A. Perhitungan Rendemen ekstrak 

Rendemen = 
                          

                             
      

  
          

           
       = 24,32%  

 

B. Preparasi Sampel Uji Ekstrak Etanol Daun Kedondong  

Dosis ekstrak etanol daun kedondong = 15 g/kg BB ∞ 0,3 g/20gBB 

Dosis ekstrak etanol untuk konsentrasi 20%  = 0,3 g/20gBB ∞ 100% 

       = 0,06 g/20gBB ∞ 20% 

       = 60 mg/20gBB 

  

Larutan stok : 60 mg x 2 x 6 ekor = 720 mg x 7 hari = 5040 mg  

Sebanyak 5040 mg ekstrak kental dilarutkan dalam 84 ml CMC-Na  0,5%  

Volume pemberian p.o 0,5ml/20gram BB mencit : 

Dosis 5% = 0,125 ml/20 gram BB mencit 

Dosis 10% = 0,25 ml/20 gram BB mencit 

Dosis 20% = 0,5 ml/20 gram BB mencit 

 

C. Preparasi Kontrol Positif Levamisol 

Dosis levamisol = 0,45 mg/ 20 gram BB, berat tablet levamisol 25 mg  

0,45 mg x 6 ekor = 2,7 mg 

volume p.o 0,5 ml x 6 ekor = 3 ml 

Larutan stok levamisol:  
     

      
      = 27,7 ml ∞ 28 ml / hari   

 

D. Preparasi Kontrol Negatif CMC-Na 0,5% 

CMC-Na 0,5 % = 0,5 gram / 100 ml 

Ditimbang 0,5 gram CMC-Na dilarutkan dalam 100 ml air  

Volume p.o mencit = 0,5 ml / 20 gram BB  

 

E. Preparasi Vaksin Hepatitis B  

Dosis vaksin 20 mcg  

Larutan stok : 20 mcg x 0,0026 (faktor konversi) = 0,052 mcg/20gram BB. 

Sediaan vaksin hepatitis: 10 µg/0,5 ml  0,052 µg x 0,5 ml / 10 µg =  

 0,0026 ml 

Volume pemberian i.p: 0,3 ml/ 20 gr BB. 
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Lampiran 7. Nilai OD Hasil Pembacaan Mikrotiter 96 ELISA Pada Panjang 

Gelombang 450 nm 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A 

0.817 1.527 0.664 0.903 0.944 0.937 1.161 0.887 2.160 0.416 0.580 

 

B 

1.713 1.739 0.703 0.884 1.174 1.034 1.375 1.330 1.753 0.444 0.647 

 

C 

1.198 2.045 0.722 0.898 1.161 0.967 1.307 0.688 1.849 0.451 

  

D 

1.584 2.222 0.727 0.904 1.375 

 

 

0.675 1.302 1.166 0.318 0.479 

  

E 

1.397 1.515 0.757 0.909 1.307 1.195 0.933 1.355 0.368 0.545 

  

F 

0.573 1.725 0.808 0.876 1.302 1.502 1.320 1.197 0.134 0.666 

  

G 

1.360 0.626 0.887 0.979 0.647 1.311 1.193 1.349 0.406 0.568 

  

H 

1.683 0.652 0.898 1.143 1.004 0.942 1.160 

 

 

1.795 0.368 0.563 

  

 

Keterangan : Kontrol normal   EEDK 5% 

  Kontrol positif    EEDK 10% 

  Kontrol negatif   EEDK 20% 
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Lampiran 8.  Hasil Analisa SPSS 16.00 

 

A. Uji Normalitas Dan Homogenitas  

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas pada kolom sig shapiro wilk 

menunjukkan keenam data memiliki nilai significance >0.05 yang artinya data 

terdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas dilihat menggunakan Levene 

test  dari nilai significance based on mean p>0.05 yang artinya data tidak 

homogen maka data tidak dapat diuji dengan ANOVA two way. Analisis 

dilanjutkan dengan uji nonparametrik.  

 

B. Uji Nonparametrik (Friedman)  

Berdasarkan hasil uji nonparametrik nilai sig < 0.05 yang artinya 

terdapat perbedaan antara kelompok perlakuan, hari pengambilan serum dan 

nilai OD (kadar IgM). Untuk melihat perbedaan analisis dilanjutkan dengan 

uji Mann Whitney  

 

C. Uji Mann Whitney 

1. Perbedaan Antar Kelompok pada Hari ke-14 

a. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan Kelompok Kontrol dengan 

Vaksin 
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b. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan Kontrol Positif 
 

 

 

c. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 5% 

d. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 10% 
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e. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 20% 

 
 

 

 

 

 

 

 

f. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan kontrol Positif 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

g. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 5% 
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h. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 10% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

i. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 20% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

j. Kelompok Kontrol Positif dengan EEDK 5% 
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k.  Kelompok kontrol positif dengan EEDK 10% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

l. Kelompok Kontrol Positif dengan EEDK 20% 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

m. Kelompok EEDK 5% dengan EEDK 10% 
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n. Kelompok EEDK 5% dengan 20% 

o. Kelompok EEDK 10% dengan EEDK 20% 

 

 

2. Perbedaan Antar Kelompok pada Hari ke-35 

a. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan Kelompok Kontrol dengan 

Vaksin 
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b. Kelompok kontrol Tanpa Vaksin dengan kontrol positif 

c. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 5% 

d. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 10% 
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e. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 20% 

 

f. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan kontrol positif 

g. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 5% 
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h. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 10% 

 

i. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 20% 

j. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 5% 
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k. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 10% 

l. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 20% 

 

m. Kelompok EEDK 5% dengan EEDK 10% 
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n. Kelompok EEDK 5% dengan EEDK 20% 

o. Kelompok EEDK 10% dengan EEDK 20% 

 
 
 
 

3. Perbedaan Antar Kelompok pada Hari ke-46 

a. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan Kontrol dengan Vaksin 
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b. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan kontrol positif 

c. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 5% 

d. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 10% 
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e. Kelompok Kontrol Tanpa Vaksin dengan EEDK 20% 

f. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan kontrol positif 

g. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 5% 
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h. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 10% 

i. Kelompok Kontrol dengan Vaksin dengan EEDK 20% 

j. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 5% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

k. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 10% 

l. Kelompok kontrol positif dengan EEDK 20% 

m. Kelompok EEDK 5% dengan EEDK 10% 
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n. Kelompok EEDK 5% dengan EEDK 20% 

o. Kelompok EEDK 10% dengan EEDK 20% 

 

 

 

4. Perbedaan Antar Hari Pengambilan Serum Pada Kadar 5% 

a. Hari ke 14 dengan hari ke 35 
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b. Hari ke 14 dengan hari ke 46 

c. Hari ke 35 dengan hari ke 46 

5. Perbedaan antar hari pengambilan serum pada kadar 10% 

a. Hari ke 14 dengan hari ke 35 
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b. Hari ke 14 dengan hari ke 46 

c. Hari ke 35 dengan hari ke 46 

6. Perbedaan antar hari pengambilan serum pada kadar 20% 

a. Hari ke 14 dengan hari ke 35 
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b. Hari ke 14 dengan hari ke 46 

c. Hari ke 35 dengan hari ke 46 

 
 

 

 


